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ABSTRACT

Plutella xylostella, Aphis spp., and Spodoptera spp., the pests that attack cabbage and leaf onion and were difficult to be restrained in Bromo. Aplication of
biological agent was alterative controller that could be decreased population of the pests. The research aimed to know the potential of biological agent Bacillus
thuringiensis Bertl., Heterorhabdlitis sp., and Beauveria bassiana Vuill., for controlling pests on intercropping cabbage- leaf onion in Ngadisari, Probolinggo.
The experiment had been carried out in Ngadisari village, Sukapura, Probolinggo district, on September until December 2013. The arranged in Randomized
Completely Block Design with five levels and seven replications. The result of this research revealed that the application of biological agent B. thuringiensis was
significant different on Duncan Multiple Range Test with 5% level of significance. It meant that B. thuringiensis is more efficient to reduce population of P.
Xylostella and also showed that percentage of decreased population up to 45%. Application NEP Heterorhabditis sp., was effective to reduce Aphis spp., and
Spodoptera spp., on cabbage with percentage population decrease 36% and 76%. Meanwhile on conduct leaf onion plant APH mushrooms B. bassiana was
effective down population on Aphis spp., and Spodoptera spp., the precentage of them were 33% and 73%, the application B. thuringiensis resulted wet weight
cabbage and leaf onion each 10,03 kg and 5,55 kg.
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ABSTRAK

Hama Plutella xylostella, Aphis spp., dan Spodoptera spp., merupakan hama tanaman kubis dan bawang daun yang sudah endemis di Desa Ngadisari,
Kabupaten Probolinggo. Aplikasi Agens Pengendali Hayati (APH) menjadi alternatif pengendalian yang diharapkan dapat menekan populasi hama tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi APH Bacillus thuringiensis Berl., Heterorhabditis sp., dan Beauveria bassiana Vulill,, untuk
mengendalikan hama pertanaman tumpangsari kubis-bawang daun di Ngadisari, Probolinggo. Penelitian dilaksanakan di Desa Ngadisari Kecamatan Sukapura
Kabupaten Probolinggo, dalam bulan September sampai dengan Desember 2013. Penelitian dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri atas 5
perlakuan dengan 7 ulangan. Hasil analisis menunjukkan populasi hama P. xylostella pada perlakuan B. thuringiensis berbeda nyata pada uji Duncan dengan
taraf kepercayaan 5%, artinya perlakuan B. thuringiensis lebih efektif menekan populasi hama P. xylostella. Hal ini juga ditunjukkan dengan rendahnya
populasi hama P. xylostella pada tanaman kubis serta persentase penurunan populasi sebesar 45%. Perlakuan Nematoda Entomopatogen (NEP)
Heterorhabditis sp., paling efektif mengendalikan hama Aphis spp., dan Spodoptera spp., pada tanaman kubis dengan persentase penurunan populasi sebesar
36% dan 76%. Sedangkan pada tanaman bawang daun perlakuan APH jamur B. bassiana paling efektif menurunkan populasi pada kedua jenis hama tersebut
sebesar 33% dan 73%, perlakuan B. thuringiensis menghasilkan berat basah krop kubis dan tanaman bawang daun tertinggi dengan berat basah masing-masing
sebesar 10,03 kg dan 5,55 kg.

Kata kunci: Hama, APH; Tumpangsari; kubis;, bawang daun.
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PENDAHULUAN

Kubis dan bawang daun termasuk tanaman hortikultura penting yang
dibudidayakan di Indonesia. Hal ini sejalan dengan makin meningkatnya
permintaan dari masyarakat. Luas areal panen kubis dan bawang daun
setiap tahun terus bertambah, hal itu disebabkan prospek pemasaran
komoditas ini menunjukkan kecenderungan yang semakin baik (Laude,
2010).

Di Desa Ngadisari Kabupaten Probolinggo, kedua tanaman ini
dibudidayakan secara tumpangsari. Masyarakat Desa Ngadisari
Kabupaten Probolinggo menjadikan pola tanam ini sebagai kearifan lokal
yang selalu diterapkan. Selain mendukung ekonomi masyarakat, hal ini
juga diterapkan guna mengurangi resiko kegagalan panen, meningkatkan
produktivitas penggunaan tanah, waktu dan sumberdaya yang tersedia
(Gascho, 2001)

Upaya peningkatan produksi pada komoditi hortikultura tersebut
selalu terdapat kendala diantaranya serangan hama Plutella xylostella,
Aphis spp., dan Spodoptera spp. Kerusakan akibat gangguan hama ini
bahkan dapat mencapai 100 persen apabila tidak dilakukan pengendalian
terutama dimusim penghujan (Sulistyanto D.,1999 ).

Pengendalian kimiawi hingga saat ini masih dilakukan oleh petani
Indonesia dengan frekuensi penyemprotan yang tinggi, 10-13 kali dalam
satu musim tanam (Setiawati, 1996). Menurut Rauf et al (1993), rata-rata
petani kubis mengeluarkan biaya sekitar 10-40% dari biaya produksi
untuk pembelian pestisida dengan jumlah penyemprotan 10-13 kali
musim tanam. Perilaku ini didasari dengan anggapan petani, bahwa
insektisida kimia mampu mengendalikan hama dengan cepat. Pada
dasarnya insektisida kimiawi memberikan pengendalian yang cepat dan
efektif akan tetapi lama kelamaan akan menimbulkan resistensi,
timbulnya hama kedua, resurjensi hama dan menurunkan kesuburan
tanah (Untung, 1996).

Hama yang menyerang pertanaman kubis di Desa Ngadisari
Kabupaten Probolinggo, sudah endemis, dengan indikasi petani selalu
menambah dosis insektisida kimiawi yang diaplikasikan, dikarenakan
insektisida kimiawi tersebut sudah tidak menurunkan populasi hama.

Sebagai alternatif untuk mengurangi pemakaian insektisida kimiawi
yaitu dengan memanfaatkan Agens Pengendali Hayati (APH) yang tidak
memberikan pengaruh negatif terhadap manusia dan lingkungan,
diantaranya dengan Bakteri Bacillus thuringiensis, Nematoda
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Entomopatogen (NEP) Heterorhabditis sp., dan Cendawan Beauveria
bassiana.

Setiawati (2000), menyatakan bahwa bakteri B. thuringiensis efektif
dalam menekan serangan P xylostella dan Crocidolomia binotalis,
mengurangi penyemprotan sebesar 60-75% dan dapat menghemat
penggunaan insektisida sebesar 68,72-82,68% dengan hasil panen tetap
tinggi. Insektisida ini juga tidak membahayakan bagi musuh alaminya
yaitu parasitoid Diadegma semiclausum (Hymenoptera: Ichneumonidae).
Sementara itu Budi (2013), menunjukkan bahwa kerapatan B. bassiana
10° spora/ ml dapat menyebabkan kematian larva Spodoptera litura
sebesar 31,57%. Larva yang terinfeksi jamur B. bassiana ini akan
menunjukkan gejala penurunan perkembangan dan pertumbuhan dimana
larva akan lambat dalam memasuki fase pupa dan imago. Penelitian
Karmawati (2007), menunjukkan bahwa penyemprotan B. bassiana
interval seminggu sekali lebih baik hasilnya dibandingkan dua minggu
sekali. Penggunaan jamur B. bassiana lebih baik dibandingkan dengan
pestisida nabati karena populasi dari kutu daun terlihat lebih stabil dan
lebih rendah. Penelitian Ihami (2011), menyatakan bahwa larva
Spodoptera exigua dan Spodoptera litura rentan terhadap infeksi
Heterorhabditis sp.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
aplikasi APH B. thuringiensis, Heterorhabditis sp., dan B. bassiana,
dapat mengendalikan hama pada pertanaman kubis dan bawang daun, di
Desa Ngadisari Kabupaten Probolinggo. Sehingga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi petani dan pemerintah untuk mengatasi masalah
hama pada pertanaman kubis dan bawang daun di sentral budidaya
tanaman hortikultura tersebut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di lahan Desa Ngadisari, Kecamatan
Sukapura, Kabupaten Probolinggo dalam bulan September sampai
Desember 2013. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Terdiri atas 5 perlakuan dengan 7
kelompok ulangan, dengan perlakuan sebagai berikut:

Py= Bacillus thuringiensis A (merk dagang thuricide) 1 g/1 liter air
P>=NEP Heterorhabditis sp. 10.000.000 IJ/ 15 liter air
P3= Bacillus thuringiensis B (merk dagang Bactospine) 1 g/1 liter air

P,= Cendawan Beauveria bassiana 2g/ 15 liter air
Py,= Kontrol
Aplikasi APH dilaksanakan jika populasi hama P Xylostella, Aphis
spp., dan Spodoptera spp., sudah melampaui Ambang Pengendalian (AP)
yaitu 0,5 larva/ tanaman. Aplikasi APH B. thuringiensis 1 gram/ 15 liter
air, Nematoda Entomopatogen (NEP) Heterorhabditis sp., dengan
konsentrasi 10.000.000 1)/15 liter, dan jamur B. Bassiana kerapatan
strain 725 spora 10%/15 liter. Aplikasi dilakukan setiap 10 hari sekali.
Variabel yang diamati meliputi :

1. Populasi hama pada tanaman kubis dan bawang daun diamati
sebelum aplikasi (H-1) serta 3 hari setelah aplikasi (H+3), yaitu
dengan menghitung jumlah hama pada tanaman sampel sebanyak 10
tanaman dari 30 tanaman pada setiap plot perlakuan

2. Penurunan populasi, dihitung menggunakan rumus:

(H=1)—(H+3)

P = — 5 [00%
(H=1)

P = penurunan Populasi (%)
H - 1 =populasi hama sebelum aplikasi
H + 3 = populasi hama setelah aplikasi

3. Produksi, dengan menimbang berat basah 5 krop kubis dan 5
tanaman bawang daun tiap plot. Kemudian dibandingkan dengan
krop kubis serta bawang daun hasil panen petani dengan perlakuan
kimiawi disekitar lahan penelitian.

HASIL
Populasi P. xylostella pada Tanaman Kubis

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa aplikasi biopestisida B.
thuringiensis lebih efektif dibandingkan perlakuan Heterorhabditis sp.,
dan B. bassiana. Perlakvan B. thuringiensis memiliki rata-rata populasi
terendah dibanding perlakuan lainnya yaitu sebesar 49 ekor / 10 tanaman.
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Gambar 1. Hubungan umur tanaman kubis (HST) dengan populasi P, xylostella pada perlakuan APH
sebelum dan sesudah aplikasi (*) Po = Kontrol, P1 = B. thuringiensis A, P2 =
Heterorhabditissp., P3 = B. thuringiensis B dan P4 = B. bassiana

Perlskuan P2 —=— PerlskuanP3 +— Perlskuan P4

Hasil penelitian ini sesuai dengan laporan Oka (1998), yang
menyatakan bahwa B. thuringiensis berdasarkan pengujian di
laboratorium efektif untuk menimbulkan mortalitas larva P xylostella
dengan angka kematian sampai 50%.

Populasi Aphis spp., pada tanaman kubis

Umur 67 HST hingga 80 HST populasi Aphis spp., mulai menurun
ketika memasuki musim penghujan, dikarenakan Aphis spp., mudah mati
akibat curah hujan yang tinggi (Pracaya, 2003).

Tabel 1. Rata-rata populasi hama Aphis spp.,/ 10 tanaman pada berbagai umur tanaman kubis (HST)

Rata-rata populasi hama Aphis spp.. pada hari ke- (HST)

Pesiakum 41 51 61 71 80
PO 460,61 504,92 668.42 320,18 14,3
P1 398,9w 430,00 517,92 239,08 10,08
P2 365,0m 408,9¢ 452,00 205,18 0,0
P3 467.4 652,02 647,92 234.0m 0,08
P4 486.0% 616,02 610.13 194,61 25,7
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata (Duncan 5%).

Populasi Spodoptera spp., pada tanaman kubis

Perlakuan P, (Heterorhabditis sp.), menunjukkan paling efektif

dengan dengan populasi Spodoptera spp., terendah sebesar 23 ekor/ 10
tanaman pada umur 71 HST, dan persentase penurunan populasi sebesar
76%.

Tabel 2. Rata-rata populasi hama Spodoptera spp.,/ 10 tanaman pada berbagai umur tanaman kubis

HST)
Rata-rata populasi hama Spodoptera spp.. pada hari ke- (HST
ki 11 =2 51 i 61P - 21 (80 :
PO [ 6,4 11,42 3,9m8 4,98
P1 6,70 4.6 7.92 2.3 2,9
P2 50 4,98 8,42 2.3u 4,08
P3 7,18 57188 7.4 5,49 3,08
P4 6,905 4,69 6.3% Aus 4388
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata (Duncan 5%).

Populasi Spodoptera spp., pada tanaman Bawang daun
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa B. bassiana memiliki
pengaruh paling efektif terhadap penurunan populasi hama Spodoptera
spp. Seperti terlihat pada Tabel 4, rata-rata populasi hama pada perlakuan
B. bassiana paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya sebesar 4
ekor/ 10 tanaman. Presentase penurunan populasi hama Spodoptera spp.,
dengan perlakuan B. bassiana mencapai 73%.

Tabel 3. Rata-rata populasi hama Spodoptera spp.,/ 10 tanaman pada berbagai umur tanaman bawang

daun (HST)
Rata-rata populasi hama Spodoptera spp.. pada hari ke- (HST)

Ferabm a1 51 61 7 80

PO | M 1,9 2.3 1,68 1,9

P1 1,3 0,9° 0,65 0,9°

P2 10 0,91 0,9° 0,68 0,7%

P3 1,188 1,108 0.3b 1% 0.6°

P4 1o 18 0.6° 0.4 0.4
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata (Duncan 5%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Budi (2013), bahwa

cendawaan B. bassiana dengan kerapatan spora 10° spora/ml dapat
menyebabkan kematian hingga 51,37 %. Hal ini dikarenakan pada
kerapatan tersebut akan semakin banyak jumlah konidia yang akan
menempel pada tubuh larva Spodoptera spp.

Populasi Aphis spp., pada tanaman Bawang daun

Aplikasi APH B. bassiana menjadikan populasi hama Aphis spp.,
terlihat stabil dan tidak meningkat hingga melebihi 1000 ekor/ 10
tanaman. Hal ini dikarenakan cendawan B. bassiana mampu melakukan
penetrasi ke dalam tubuh nimfa dan imago Aphis spp., melalui kulit
antara ruas-ruas tubuh. Menurut Riatno dan Santoso (1991), B. bassiana
dapat masuk ke dalam tubuh serangga dan mengeluarkan toksin
beauverisin yang membuat kerusakan jaringan tubuh serangga, 2 hari
kemudian serangga akan mati dan miselia cendawan akan tumbuh ke
seluruh bagian tubuh serangga.
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Gambar 2. Hubungan umur tanaman bawang daun (HST) dengan populasi Aphis spp., pada perlakuan
APH sebelum dan sesudah aplikasi (*) Po = Kontrol, P1 = B. thuringiensis A, P2 =
Heterorhabditissp., P3= B. thuringiensis B dan P4= B. bassiana

Perlskuan P2 —=— Perlakuan P3 —+— Periakuan P4

Tanaman bawang daun umur 41 HST hingga 61 HST populasi hama
Aphis spp., mulai mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan
pertumbuhan bawang daun yang semakin tumbuh lebat dan daun yang
semakin besar. Serangan Aphis spp., diketahui banyak terjadi pada
musim kemarau, yaitu pada saat udara kering dan suhu tinggi (Setiadi,
1993). Tanaman bawang daun umur 67 HST hingga 80 HST populasi
Aphis spp., mulai mengalami penurunan karena memasuki musim

penghujan.

Produksi Krop Kubis dan Tanaman Bawang Daun

Gambar 3 menunjukkan berat basah krop tanaman kubis pada
perlakuan APH B. thuringiensis merek thuricide memiliki berat basah
terbesar dengan 10,03 kg/ 5 krop kubis. Sedangkan pada kontrol memiliki
berat basah terendah sebesar 4,93 kg/ 5 krop kubis. Namun demikian
berat basah krop kubis pada perlakuan APH masih lebih kecil jika
dibandingkan dengan berat basah krop kubis milik petani yang memakai
perlakuan kimiawi.
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Gambear 3. Berat basah Krop kubis. Po =Kontrol, P1 = B. thuringiensis A, P2= Heterorhabditissp.,
P3=B. thuringiensis B dan P4= B. bassiana

Gambar 4 menujukkan berat basah tanaman bawang daun pada
perlakuan B. thuringiensis memiliki berat basah tertinggi dengan berat
sebesar 5,55 kg/ 5 tanaman bawang daun dan perlakuan Heterorhabditis
sp., memiliki berat basah terendah dengan berat sebesar 4,8 kg/ 5
tanaman bawang daun. Berat basah tanaman bawang daun dari petani
memiliki berat basah sebesar 5,6 kg/ 5 tanaman bawang daun. Berat
basah tanaman bawang daun perlakuan kontrol lebih tinggi dari
perlakuan Heterorhabditis sp.
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Gambar 4. Berat basah tanaman bawang daun. Po =Kontrol, P1 = B. thuringiensis A,P2=
Heterorhabditissp., P3= B. thuringiensis B danP4= B. bassiana

PEMBAHASAN

Faktor iklim (curah hujan) dapat mempengaruhi populasi P
xylostella, kematian larva akibat curah hujan lebih banyak terjadi pada
larva muda (instar ke-1 dan ke-2) daripada larva instar ke-3 dan larva
instar ke<4. Sehingga umumnya populasi P xylostella tinggi di musim
kemarau atau apabila cuaca kering selama beberapa minggu. Populasi
larva yang tinggi terjadi setelah kubis berumur enam sampai delapan
minggu (Sudarwohadi, 1975). Populasi P xylostella mulai mengalami
peningkatan pada 37 HST memasuki minggu keenam setelah tanam dan
terus mengalami fluktuasi hingga masa panen. Umur 67 HST populasi
hama mulai menurun karena perlakuan APH serta dikarenakan hujan
pada hari pengamatan terakhir.

Perlakuan B. thuringiensis merek thuricide berbeda nyata terhadap
penurunan populasi hama P xylostella pada tanaman kubis. Artinya
aplikasi B. thuringiensis ini lebih efektif dibandingkan dengan aplikasi
APH Heterorhabditis sp., dan B. bassiana.
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Bakteri B. thuringiensis efektif digunakan dilahan dimana petani
disekitarnya belum pernah menggunakan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Suharto ef al, (2003), bahwa P xplostella asal Probolinggo
rentan terhadap bakteri B. thuringiensis. Petani daerah pegunungan
Tengger khususnya Desa Ngadisari belum pernah menggunakan
insektisida berbahan bakteri B. thuringiensis untuk pengendalian OPT.
Sehingga tidak ada indikasi hama pada daerah tersebut mengalami
resistensi terhadap bakteri B. thuringiensis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa aplikasi NEP Heterorhabditis sp.,
paling efektif terhadap penurunan populasi hama Aphis spp., pada
tanaman kubis. Seperti dapat dilihat pada Tabel 2, bahwa rata-rata
populasi Aphis spp., paling rendah dibandingkan dengan perlakuan
B. thuringiensis dan B. bassiana yaitu sebesar 4089 ekor/ 10 tanaman.
Penurunan populasi Aphis spp., oleh perlakuan Heterorhabditis sp.,
sebesar 36%.

Rendahnya patogenisitas insektisida berbahan B. thuringiensis untuk
mengendalikan hama Aphis spp., dikarenakan bentuk mulut serangga
Aphis spp., yaitu pencucuk penghisap. Sehingga racun pada permukaan
tidak semuanya terhisap masuk ke sistem pencernaan serangga.
Disamping itu B. thuringiensis dalam bentuk biopestisida efikasinya
bukan untuk serangga hama dengan tipe mulut pencucuk penghisap.

Grafik hubungan umur tanaman kubis dengan populasi hama Aphis
spp., memperlihatkan fluktuasi dari umur 41 HST hingga 61 HST.
Fluktuasi populasi Aphis spp., ini disebabkan oleh kemampuannya dalam
bereproduksi dengan cepat. Sistem perkembangbiakkan yang dimiliki
Aphis spp., adalah perkembangbiakan tanpa kawin atau Partenogenesis.
Aphis spp., menetaskan telur di dalam tubuhnya (Ovovivipar dan
vivipar). Aphis spp., dewasa mampu memiliki keturunan sampai lebih
dari 50 ekor (Pracaya, 2003). Sehingga populasi hama ini terus melimpah
di lahan dan sulit dikendalikan.

Selain itu karena ukuran tubuhnya yang kecil dan lunak
menjadikan hama ini mudah mati karena hujan. Curah hujan yang tinggi
mampu mencuci hama Aphis spp., hama ini juga tidak bisa terkena sinar
matahari langsung (Pracaya, 2003). Umur 80 HST hama mengalami
penurunan hingga 0 ekor/ 10 tanaman. Ini diakibatkan oleh hujan yang
turun pada hari pengamatan terakhir.

Penelitian ini dilakukan pada musim peralihan dari musim kemarau
ke musim penghujan sehingga diduga tanaman kekurangan air dan sulit
untuk membentuk krop. Sebagaimana dijelaskan oleh Whingham dan
Minor (1978), bahwa kekurangan air pada tumbuh-tumbuhan akan
mengakibatkan daun-daunnya mengecil dari biasanya dan berat
tanamanpun rendah. Sehingga berat basah krop kubis perlakuan APH
masih rendah dibandingkan dengan perlakuan petani.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aplikasi B.
thuringiensis lebih efektif menurunkan populasi hama P xylostella
sampai dengan 45%, sedangkan aplikasi Heterorhabditis sp., lebih efektif
menurunkan populasi hama Aphis spp., dan Spodoptera spp., pada
tanaman kubis sampai dengan 36% dan 76%. Aplikasi B. bassiana lebih
efektif menurunkan populasi Aphis spp., dan Spodoptera spp., pada
tanaman bawang daun sampai dengan 33% dan 75%.

Aplikasi APH B. thuringiensis Berl., Heterorhabditis sp., dan
B. bassiana Vuill., belum mampu meningkatkan produksi kubis dan
bawang daun pada lahan penelitian. Perlakuan B. thuringiensis
menghasilkan krop kubis dan bawang daun tertinggi dengan berat basah
masing-masing sebesar 10,03 kg/ 5 krop kubis serta 5,55 kg/ 5 tanaman
bawang daun.

Perlakuan Nematoda entomopatogen Heterorhabditis sp., paling
efektif dalam menurunkan populasi Spodoptera spp., pada tanaman kubis
dengan penurunan populasi sebesar 76% dan rata-rata populasi sebesar
23 ekor/ 10 tanaman pada umur tanaman 71 HST. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Ihami (2011), bahwa hama Spodoptera spp.,
lebih rentan terhadap aplikasi APH Heferorhabditis sp. Hama

Spodoptera  spp., memilliki kebiasaan masuk kedalam tanah
(Armyworm). Nematoda entomopatogen Heterorhabditis sp., memiliki
perilaku aktif mencari dan menyerang serangga di dalam tanah. Menurut
Kaya and Gaugler (1993), nematoda untuk bergerak dan menemukan
inangnya dalam lingkungan merupakan bagian paling penting bagi
efektifitas NEP.
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